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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan antara idealitas karakteristik
Generasi Z dan realitas angka pengangguran terbuka pada usia 20-29 tahun sebesar
22,48%. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial
dan kesiapan kerja Generasi Z. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan populasi 191
mahasiswa Generasi Z, di mana teknik sampel jenuh diterapkan sehingga seluruh
populasi menjadi sampel. Instrumen penelitian menggunakan skala kesiapan kerja dari
Caballero et al. (2011) dan skala dukungan sogral dari Zimet et al. (1988). Analisis data
dilakukan dengan korelasi Spearman rho. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan positif dan signifikan antara dukunggn sosial dan kesiapan kerja, dengan nilai
r = 0,440 dan signifikansi 0,000 (< 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi dukungan sosial, maka semakin tinggi kesiapan kerja Generasi Z.

Kata kunci: dukungan sosial, kesiapan kerja, generasi Z
Abstract

This study was conducted fo explore the gap between the ideal characteristics of
Generation Z and the open unemployment rate, which reached 22.48% among
individuals aged 20—-29. The research aimed to examine the relationship between social
support and work readiness among Generation Z. A quantitative approach was used with
191 university students selected through saturated sampling. Instruments included the
Work Readiness Scaa(Caballero et al., 2011) and the Social Support Scale (Zimet et
al., 1988). Data were alyzed using the Spearman rho correlation test. Results show a
positive and significant relationship between social support and work readiness, with an
r-value of 0.440 and a significance level of 0.000 (< 0.001). This indicates that greater
social support is associated with higher work readiness among Generation Z. The
hypothesis is supported, highlighting the role of social support in enhancing young adults’
readiness to enter the workforce.
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PENDAHULUAN

Generasi Z adalah sebuah kelompok yang tumbuh dan hidup di tengah kemajuan
teknologi yang modern. Menurut perhitungan yang pernah dilakukan oleh Badan Pusat
Statistik, menunjukkan bahwa mereka yang tergolong dalam generasi Z, yaitu kelahiran
tahun 1997 sampai 2012 yang mempunyai populasi sebanyak 27,94% atau sekitar 74,93
juta jiwa dari total populasi di Indonesia. Prastiwi (2022) di Kompas menjelaskan bahwa
generasi Z dikenal mempunyai karakteristik yang khas jika dibandingkan dengan




generasi pendahulu, seperti lebih adaptif terhadap teknologi, menggunakan sosial media
sebagai alat komunikasi, lebih menghargai perbedaan, cenderung terbuka terhadap
kerahasiaan pribadi, memiliki kemandirian dan ambisi yang kuat terhadap sesuatu,
cenderung mengutamakan aspek finansial, dan mulai berperan sebagai orang tua.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa generasi Z memiliki karakteristik yang unik,
berupa kemahiran dalam penggunaan teknologi, kemandirian, kreativitas, dan
kepedulian menjadi ciri khas generasi Z (Awalia dan Zulkarnaini, 2025).

Hal ini berbanding terbalik dengan fenomena yang ada, yaitu pernyataan Menteri
Badan Usaha Milik Negara terkait generasi Z yang dimana menurut risetnya generasi Z
diluar negeri rata-rata sudah mandiri secara finansial sedangkan mayoritas generasi Z
di Indonesia masih bergantung pada orang tua. Hal tersebut dibuktikan oleh Gomez
et.al, (2022) dalam penelitiannya yang menunjukkan bahwa 1.531 generasi Z di Amerika
Serikat akan memprioritaskan keamanan finasial atas pemenuhan pribadi, dan
perhitungan yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (2024) juga memberikan fakta
bahwa pengangguran terbuka berdasarkan tingkat usia yaitu 20 — 24 tahun sebanyak
15,34 % dan 25 — 29 tahun sebanyak 7,14 % sedangkan pengangguran terbuka
berdasarkan tingkat pendidikan yaitu SMA Umum sebanyak 7,05%, SMA Kejuruan
sebanyak 9,01%, Diploma sebanyak 4,83% dan Sarjana sebanyak 5,25%. Hasil
perhitungan pengangguran lulusan perguruan tinggi telah menggambarkan bahwa
banyak lulusan yang belum berhasil masuk ke dunia kerja. Kenyataan ini perlu disadari
bahwa lulusan perguruan tinggi yang mempelajari keilmuan khusus dalam bidang yang
disukai dapat menyumbang angka pengangguran, dan juga disebabkan oleh jumlah
lapangan kerja yang tidak seimbang dengan banyaknya lulusan yang tersedia sehingga
terdapat persaingan yang ketat dalam memperoleh pekerjaan.

Menurut Zunita dkk, (2019) sebagian besar lulusan perguruan tinggi yang
memasuki angkatan kerja saat ini umumnya memiliki sedikit pengalaman kerja. Oleh
karena itu, timbul dampak psikologis yang terjadi ketika lulusan perguruan tinggi belum
terikat pekerjaan dalam waktu yang lama yaitu individu akan merasa takut tidak mampu
memenuhi kehidupan sehari-hari, tekanan di lingkungan masyarakat, mengalami stres
karena merasa tidak dapat mewujudkan cita-cita, dan cenderung mudah mengidap
penyakit fisik dan mental (Hasanah & Rozali, 2021). Generasi Z yang sedang menempuh
pendidikan di tingkat akhir perguruan tinggi mulai memikirkan arah karir berdasarkan
disiplin iimu yang dipelajari.Oleh karena itu, generasi Z diharapkan menguasai
keterampilan yang selaras dengan program studi guna berperan aktif di lingkungan
profesional setelah lulus. Umumnya, setiap lulusan perguruan tinggi memiliki keinginan
untuk masuk ke dunia kerja, maka generasi Z harus memiliki ke siapan dalam memasuki
lingkungan kerja yang dikenal dengan istilah kesiapan kerja.

Caballero et al., (2011) mendifinisikan kesiapan kerja sebagai tingkat kedudukan
lulusan yang dipandang mempunyai sikap dan kualitas sehingga menjadikan mereka
siap untuk sukses di lingkungan pekerjaan. Pada penelitian Pool & Sewell, (2007)
kesiapan kerja adalah kecakapan individu untuk mengoptimalkan potensi diri, seperti
keterampilan, pemahaman, pengetahuan, serta aspek-aspek kepribadian lainnya guna
memperoleh pekerjaan. Menurut Agusta (2014) kesiapan kerja adalah kemampuan
individu dalam mengembangkan kinerja dalam bekerja yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, serta sikap yang dimiliki. Berdasakan definisi dari beberapa teori yang
telah dibahas, penelitian ini mendefinisikan kesiapan kerja sebagai individu yang
berfokus pada kualitas-kualitas pribadi, seperti keahlian, ilmu pengetahuan, tekad dan
kematangan mental dalam mengambil sikap di dunia pekerjaan sebagai modal oleh
masing-masing individu dalam meningkatkan kesesuaian untuk mendapatkan pekerjaan
ataupun mempertahankan pekerjaan.

Caballero et.al., (2011) juga menyatakan aspek-aspek kesiapan kerja, yaitu (1)
karakteristik pribadi merupakan individu yang memiliki keinginan dalam
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan supaya mampu beradaptasi dengan
beragam perubahan yang terjadi guna membanggun ketahanan diri dalam menghadapi
tekanan atau tuntutan yang ada di lingkungan pekerjaan. (2) ketajaman organisasi




meliputi motivasi individu untuk ikut serta dalam organisasi atau memasuki dunia kerja,
individu yang mengembangkan sikap kedewasaan dalam pekerjaan sebagai bentuk
kesadaran dapat mengenali potensi diri sendiri dan orang lain di lingkungan pekerjaan.
(3) kompetensi kerja, individu yang mempunyai fokus dalam kemampuan teknis, mampu
menggunakan wawasannya dalam memecahkan permasalahan sehingga kemampuan
ini dapat diaplikasikan di dunia kerja. (4) kecerdasan sosial, yaitu individu yang memiliki
kemampuan dalam menjalin komunikasi secara efektif dengan orang lain, mampu
menyesuaikan diri dan menerima dengan kebutuhan di lingkungan pekerjaan.

Hasil penelitian Azky dan Mulyana, (2024) menyatakan bahwa terdapat dua
kategori utama berperan penting dalam membentuk kesiapan kerja, yakni faktor internal
mencakup perencanaan karir, adversity quotient, kepercayaan diri, modal psikologis,
praktik kerja lapangan, kemampuan interpersonal, dan dorongan untuk memulai karir di
sector profesional, dan keahlian dalam perencanaan serta faktor eksternal yang meliputi
dukungan sosial. Dalam proses mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja, dukungan
sosial berperan sebagai faktor pendukung yang signifikan.

Menurut Zimet et al., (1988) dukungan sosial adalah dukungan yang diberikan
oleh keluarga, teman, dan orang terdekat berupa bantuan emosional, materi, maupun
informasi. Dukungan sosial dalam penelitian Sarafino dan Smith (2011) adala bentuk
bantuan maupun kenyaman yang diberikan orang lain secara emaosional, informasional,
dan instrumental yang menjadikan individu merasakan penghargaan, dicintai, serta ada
keterikatan dalam kelompok sosial. Menurut penelitian Rusdianto, (2022) dukungan
sosial merupakan sumber-sumber inspiratif yang berasal dari orang tua, keluarga, guru
sahabat, kekasih dan kelompok masyatakat dalam memberikan dukungan serta
kenyamanan, ketenangan dan memiliki penerimaan terhadap suatu perubahan individu.
Dari penjabaran diatas, dukungan sosial dapat mengacu pada bantuan yang bersumber
dari lingkungan terdekat, yaitu orang tua, sahabat, guru, kekasih dalam bentuk
memberikan nasihat, bantuan, kenyamanan dan dihargai keberadaannya.

Aspek dukungan sosial menurut Zimet et.al., (1988) menjelaskan bahwa (1)
dukungan keluarga merupakan bantuan dalam menuntun untuk menentukan pilihan
tertentu atau dorongan individu yang bersifat emosional. (2) dukungan teman sebaya,
yaitu berasal dari sahabat individu berupa pertolongan selama aktivitas harian ataupun
kebutuhan dasar psikis dan sosial.(3) dukungan orang yang istimewa adalah Bantuan
yang bersumber dari orang lain yang mempunyai ruang berbeda dikehidupan individu
berupa perasaan dihargai, dicintai serta memberikan rasa aman dan nyaman. Adapun
faktor yang mempengaruhi dukungan sosial yaitu penerima dukungan, penyedia
dukungan, komposisi dan jaringan sosial (Sarafino dan Smith, 2011).

Penelitian Astuti dan Hartati, (2013) menunjukkan bahwa salah satu peran
penting dukungan sosial terletak pada fungsinya dalam menjaga kesehatan mental
individu walaupun dalam realitas pelaksanaan tidak semudah yang dibanyangkan.
Namun, tidak semua individu menyadari pentingnya faktor sosial dalam membentuk
kesiapan kerja. Mayoritas program persiapan kerja masih berfokus pada aspek teknis
dan akademik, sementara penguatan lingkungan sosial belum menjagli prioritas utama.
Dengan demikian, penting untuk melakukan kajian lebih dalam hubungan antara
dukungan sosial terhadap kesiapan kerja agar dapat menjadi dasar pengembangan
intervensi pendidikan.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui rﬂaungan dukungan sosial
terhadap kesiapan kerja generasi Z. (2) untuk mengetahui adanya hubungan positif
dukungan sosial terhadap kesiapan kerja generasi Z.

METODE

Berisi bagaimana data dikumpulkan, sumber data dan cara analisis data

Peneliti melibatkan generasi Z yang tengah menjalankan tugas akhir ataupun
skripsi sebagai syarat kelulusan di Fakultas X, di salah satu perguruan tinggi swasta
disurabaya dengan jumlah populasi sebanyak 191 partisipan. Penelitian ini
menggunakan sampling jenuh sehingga partisipan yang terlibat sebanyak 191




mahasiswa. Metode yang dipilih yaitu pendekatan kuantitatif guna menguji teori yang
dikemukakan oleh para ahli, membangun, dan menyampaikan informasi mengenai
hubungan variabel dan menyajikan hasil dalam bentuk statistik deskriptif serta
melakukan estimasi dan prediksi data penelitian yang dikemudian dianalisis melalui
perangkat lunak Statistical Package For Science (SPSS).. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala likert, berupa skala kesiapan kerja dari Caballero et.al
(2011) dan skala dukungan sosial dari Zimet et.al (1988). Pengambilan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan secara online. Analisis data dilakukan
dengan uji korelasi Spearman Rho’ untuk mencari hubungan antara variabel bebas
dukungan sosial dan variabel terikat kesiapan kerja..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogrov Smimov
Dukungan Sosial — df Sig
Kesiapan Kerja 191 0,200

Berdasarkan tabel output SPSS versi 22 diatas, maka dapat dilihat bahwa nilai
sig 0,200 > 0,05. Karena nilai sig lebih besar dari 0,05, maka bisa dikatakan jika nilai
residual memiliki distribusi normal. Sesuai dengan kriteria pengujian normalitas, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel dukungan sosial dan kesiapan kerja berdistribusi
normal.

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas

Variabel F Sig

Dukungan Sosial —
Kesiapan Kerja

1.864 0,006

Berdasarkan hasil uji linieritas diketahui nilai signifikansi deviation from linearity
0,006 < 0,05. Karena sig < 0,05, maka kedua variabel ini memiliki hubungan yang tidak
linier. Artinya bisa diasumsikan bahwa tidak terdapat hubungan saling berkaitan antara
kedua vairabel tersebut.

Tabel 3. Kategorisasi Dukungan Sosial

Kategori Jumlah Presentase
endah Sekali 10 52%
Rendah 20 10,5 %
Sedang 102 53,4%
Tinggi 52 272%
Tinggi Sekali 7 3.7%

Dari tabel kategori dukungan sosial menujukkan bahwa terdapat 10 responden
dengan kategori rendah sekali (10,5 %), 20 respondeglengan kategori rendah (5,2 %),
102 responden dengan kategori sedang (53,4%), 52 responden dengan kategori tinggi
(27,2%) dan 7 responden dengan kategori tinggi sekali (3,7%).




Tabel 4. Kategorisasi Kesiapan Kerja

Kategori Jumlah Presentase
endah Sekali 5 2,6%
Rendah 35 18,3%
Sedang 99 51,8%
Tinggi 47 24.6%
Tinggi Sekali 5 2,6%

Pada tabel kategori kesiapan kerja menujukkan bahwa terdapat 5 responden
dengan kategori rendah sekali (18,3%), 35 respondgdengan kategori rendah (2,6%),
99 responden dengan kategori sedang (51,8%), 47 responden dengan kategori tinggi
(24,6%), dan 5 responden dengan kategori tinggi sekali (2,6%).

%bel 5. Hasil Uji Hipotetsis

. Correlation .
Variabel Coefficient Sig
Dukungan Sosial — 0,440 0,001

Kesiapan Kerja

Hasil analisis data yang menggunakan spearman rho menunjukkan jika nilai
koefisien korelasi sejumlah 0,440 dengg nilai p sejumlah 0,000. Karena nilai p < 0,01,
maka ada ikatan yang sangat signifikan antara dukungan sosial dengan kesiapan kerja.
Ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara dukungan sosial
terhadap kesiapan kerja.

Tabel 6. Mean Hipotetik dan Mean Empirik

Mean Mean

Variabel Hipotetik  Empirik Keterangan
Dukungan Sosial 36 4577  Tinggi
Kesiapan Kerja 147 193,92  Tinggi

Pada tabel mean diatas, data variabel dukungan sosial dan variabel kesiapan
kerja menunjukkan mean hipotetik < mean empirik, yang dimana variabel dukungan
sosial menunjukkan nilai mean hipotetik sebesar 36, sementara itu mean empirik
sebesar 45,77. Pada variabel kesiapan kerja nilai mean hipotetik sebesar 147
sedangkan mean empirik sebesar 193,92. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
dukungan sosial, maka semakin tinggi kesiapan kerja. 9

Penelitian bertujuan untuk melihat ada tidaknya hubungan dukungan sosial
dengan kesiapan kerja pada generasi Z. Penelitian ini berhasil menjawab hipotesis
menyatakan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan dan positif antara dukungan
sosial dan kesiapan kerja. Berdasarkan hasil uji analisis dukungan sosial dan kesiapan
kerja menghasilkan nilai koefisien lggrelasi sebesar 0,440 dengan nilai p sebesar 0,000
< 0,01 serta nilai rata-rata empirik dukungan sosial dan kesiapan kerja yang dirasakan
oleh responden berada diatas nilai rata-rata teoritis. Temuan ini mengindikasikan jika
semakin besar dukungan sosial yang diterima, maka semakin tinggi juga tingkat
kesiapan kerjanya. Di sisi lain, semakin kecil dukungan sosial yang diperoleh, maka
semakin rendah juga kesiapan generasi Z dalam menjalani lingkungan karir yang
profesional. . Penelitian ini selaras dengan sebelumnya yaitu Winata dan Saraswati
(2022) yang menunjukkan korelasi positif dan signifikan antara dukungan sosial
terhadap kesiapan kerja meskipun terdapat perbedaan pada subjek penelitian.




Berdasarkan hasil analisis deskriptif penelitian ini menemukan terdapat 2,6 %
generasi Z mempunyai kategori kesiapan kerja yang tinggi sekali dan 24,6 % dengan
kategori tinggi. Generasi Z dengan kesiapan kerja tinggi menunjukkan bahwa telah
memiliki pengalaman prﬁ(tis yang baik, seperti hasil studi Caballero et.al, (2011)
mengungkapkan bahwa individu yang memiliki kesiapan kerja dapat dilihat dari sikap
dan kualitas yang dimiliki sehingga menjadikan mereka siap untuk sukses di lingkungan
pekerjaan.

Generasi Z dengan kesiapan kerja di kategori sedang sebesar 28,2 %. Ini
menunjukkan bahwa generasi Z telah memiliki sebagian kemampuan serta wawasan
yang diperlukan untuk memulai karir tetapi belum sepenuhnya optimal. Sejalan dengan
penelitian Ramadhan (2025) yang mengatakan bahwa akibat dari kurangnya
pengalaman dan keterampilan interpersonal, generasi Z belum memiliki kesiapan kerja
yang memadai.

Kesiapan kerja yang rendah cenderung mempunyai hambatan untuk mengawali
perjalanan karir karena keterbatasan keterampilan dan pengetahuan. Hal tersebut
sejalan dengan hasil studi Jasak dkk, (2020) menyatakan bahwa ada beberapa soft skills
yang penting untuk ditingkatkan, seperti kemampuan berkomunikasi melatih
kemampuan berpikir kritis melalui komunikasi verbal dan non verbal terkait menganalisis
sesuatu, meningkatkan kemampuan kepemimpinan terkait dengan pengambilan
keputusan, mampu bekerja sama dalam tim terkait dalam memahami dan menerima
pendapat, dan membangun etos kerja terkait kedisiplinan. Studi ini menemukan bahwa
kesiapan kerja yang termasuk dalam kategori rendah sejumlah 18,3 % dan di kategori
rendah sekali sebesar 2,6 %.

Melalui pendekatan analisis deskriptif yang telah dilakukan, dukungan sosial
berada di kategori tinggi sekali sebesar 3,7 % dan kategori tinggi sebesar 27,2 %. Dapat
diketahui bahwa sebagian generasi Z telah mendapatkan dukungan yang kuat dari
lingkungan sosialnya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa generasi Z memiliki hubungan
sosial yang mampu menanggapi sesuatu dengan baik sehingga menjadi sumber
kekuatan dalam menghadapi berbagai tantangan serta cenderung memiliki efikasi diri
yang lebih kuat, mahasiswa cenderung lebih yakin dalam mengambil suatu keputusan
termasuk dalam menghadapi tahapan menuju dunia kerja. Sesuai dengan hasil
penelitian Zimet et.al (1988) yang menyatakab tingginya dukungan sosial yang
dirasakan berkorelasi dengan rendahnya gejala depresi dan kecemasan.

Dukungan sosial berada di kategori sedang sebesar 53 %. Dapat diketahui
bahwa sebagian geneasi Z merasa memiliki dukungan sosial yang cukup dari relasi
sosial terdekat. Generasi Z menerima dukungan sosial tetapi konsistensi dukungan
tersebut kurang maksimal. Ini menggambarkan generasi Z cukup mampu saat
menghadapi tantangan. Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian Raharjayanti, (2019)
yang menyatakan bahwa tingginya dukungan sosial berperan memperkuat kondisi
emosional mahasiswa, meningkatnya pandangan positif terhadap dir, serta
mempengaruhi pola pikir dan perilaku melalui informasi yang diterima.

Sebaliknya, jika dukungan sosial rendah akan mengurangi kemampuan individu
dalam mengelola emosional dan perilaku melalui informasi yang diterima. Penelitian ini
menghasilkan data dukungan sosial dengan kategori rendah sebanyak 10,5 % dan
kategori rendah sekali sebesar 5,2 %. Dapat diketahui bahwa beberapa generasi Z
merasa memiliki dukungan sosial yang kurang dari lingkungan sosialnya. Kondisi ini
menjadikan generasi Z merasa tidak cukup menerima perhatian, bantuan, dan dukungan
secara emosional yang dapat memiliki dampak terhadap kesiapan kerja




Generasi Z memberikan hasil kondjgi dukungan sosial dan kesiapan kerja yang
cukup baik. Generasi Z yang merasakan dukungan sosial dari keluarga, teman, dan
orang terdekat secara cukup menunjukkan tingkat kesiapan kerja yang lebih baik
daripada generasi Z yang kurang mendapatkan dukungan. Hal ini mengindikasikan
bahwa upaya meningkatkan kesiapan kerja tidak cukup untuk mengandalkan aspek
akademik melainkan memainkan peran penting dalam lingkungan sosial menjadi bentuk
untuk meningkatkan kematangan psikologis individu dalam menerima berbagai
tantangan kehidupan. Kondisi psikologis yang baik akan memberikan keyakinan bahwa
individu mampu menghadapi tahapan dalam dunia kerja sehingga akan cenderung
menurunkan tingkat kecemasan karena individu merasa didampingi saat menjalani
masa transisi dari mahasiswa menjadi seorang pekerja.

SIMPULAN

Merujuk dari temuan yang telah dilaksanakan mengenai hubungan dukungan
sosial terhadap kesiapan kerja kepada mahasiswa, yakni memperlihatkan bahwa
mahasiswa tersebut mempunyai tingkat rata-rata dukungan sosial sedang dan tingkat
kesiapan kerja yang sedang. Hal tersebut menampilkan bahwa adanya penerimaan-
penerimaan dukungan di dalam kehidupan mahasiswa. Bagi peneliti selanjutnya
disarankan untuk menggunakan atau mengembangkan variabel bebas lainnya seperti
self efficacy, kesejahteraan psikologis, kompetensi karir yang dapat meningkatkan
kesiapan kerja.
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